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ABSTRAK

Berbagai upaya dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah daerah semata-sama guna meningkatkan
pertumbuhan bagi daerah itu sendiri dan selanjutnya diharapkan akan berdampak positif bagi
kesejahteraan masyarakatnya namun, masih terjadinya ketimpangan kesejahteraan masyarakat antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat
pendidikan, investasi dan upah minimum terhadap kesempatan kerja dan ipm kabupaten/kota Provinsi
Bali. Penelitian ini bersumber dari data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan melalui data-data
yang dipublikasikan oleh BPS Provinsi Bali. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis jalur.
Hasil analisis data diperoleh Tingkat pendidikan dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesempatan kerja, sedangkan upah minimum berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kesempatan kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2014-2018. Tingkat pendidikan, investasi, upah
minimum dan kesempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2014-2018. Kesempatan kerja memediasi secara parsial pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat, dan kesempatan kerja memediasi secara parsial
pengaruh investasi terhadap kesejahteraan masyarakat, namun kesempatan kerja tidak memediasi secara
parsial pengaruh upah minimum terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali
tahun 2014-2018.

Kata kunci: tingkat pendidikan, investasi, upah minimum,kesempatan kerja,ipm..

ABSTRACT

Various efforts government to increase growth for the region have a positive impact on welfare, there
is still an imbalance of community welfare between regencies / cities in Bali Province. The purpose of
this study is to analyze the influence of the level education, investment and minimum wages for
employment opportunities and IPM districts / cities in Bali Province. This research is sourced from
secondary data. The data collection method is data published by BPS in the Province of Bali.
Technique analysis used by path analysis. The results of data analysis obtained the level of education
and investment have a positive and significant effect on employment opportunities, while the minimum
wage has a positive but not significant effect on employment opportunities. The level of education,
investment, minimum wage and employment opportunities has a positive and significant impact on the
welfare in Bali Province Regency / City. Employment opportunities partially mediate the effect of
education levels on welfare, and employment opportunities partially mediate the effect of investment
on welfare, but employment opportunities do not partially mediate the effect of minimum wages on
welfare in Bali Regency / City.

Keywords: education level, investment, minimum wage, employment opportunity, ipm
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
negara khususnya di Indonesia, banyak kebijaksanaan yang dibuat oleh pemerintah
untuk pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi memiliki tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan lapangan pekerjaan sehingga
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan yang merata di
setiap daerah. Kesejahteraan masyarakat adalah salah satu tujuan yang diharapkan oleh
setiap daerah tidak terkecuali bagi kabupaten/kota yang ada di Provinsi Bali.

Berbagai upaya dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah daerah semata-
sama guna meningkatkan pertumbuhan bagi daerah itu sendiri dan selanjutnya
diharapkan akan berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakatnya, salah satu upaya
yang dilakukan pemerintah daerah dalam mencapai tujuannya yakni dengan adanya
pelaksanaan pembangunan ekonomi. Sumber daya manusia merupakan modal suatu
bangsa untuk meningkatkan kualitas manusia dimana manusia adalah faktor produksi
yang bersifat aktif dalam mengumpulkan modal, membangun organisasi sosial,
ekonomi, politik, dan melaksanakan pembangunan nasional (Krismiyati, 2017).

Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan bangsa
dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan
pembangunan dari suatu negara. Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan
ekonomi yang tinggi adalah sasaran utama bagi negara-negara sedang berkembang.
Raden Pardede dan Shirin Zahro (2017) mengungkapkan pertumbuhan ekonomi ber-
kaitan erat dengan peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat,
sehingga dengan semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi, maka kesejahteraan

masyarakat akan meningkat. Artana Yasa (2015) berpendapat bahwa pemerintah daerah
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dalam kebijakan pembangunan agar memperhatikan pertumbuhan ekonomi dan
distribusi pendapatan agar tercipta suatu kesejahteraan masyarakat.

Pembangunan daerah sangat diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang
sedang terjadi seperti mengurangi tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran,
pendidikan yang sangat rendah serta ketimpangan lainnya antar kabupaten/kota
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat (Rosita, 2016). Ketimpangan serta
kesenjangan yang terjadi di Indonesia di sebabkan oleh sumber daya manusia,
perubahan demografi, pengangguran, dan migrasi sehingga kesejahteraan masyarakat
menjadi tidak merata (Silvia dan Sumarto, 2014). Pembiayaan yang diberikan oleh
pemerintah dapat membantu proses pertumbuhan sehingga pemerintah berperan sangat
besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Dalamagas, 2010).

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah pertumbuhan
ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang dilihat dengan tingkat
kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Pembangunan sumber daya manusia perlu
diperhatikan agar dapat menggunakan peluang yang ada untuk mempertahankan
perekonomian tetap tumbuh (Hukom, 2014). Perwujudan Good Governance, dengan
melibatkan masyarakat dan swasta sebagai mitra dalam pelaksanaan pembangunan serta
transparansi di bidang pemerintahan akan menjaga tercapainya angka indeks
pembangunan manusia di seluruh wilayah Provinsi Bali (Rustariyuni, 2012). Salah satu
tolok ukur yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan,
kesehatan dan ekonomi (daya beli). Melalui peningkatan ketiga indikator tersebut
diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas hidup manusia. Hal ini dikarenakan

adanya heterogenitas individu, disparitas geografi serta kondisi sosial masyarakat yang
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beragam menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi menjadi tolak ukur utama dalam
menghitung tingkat keberhasilan pembangunan. Namun demikian, keberhasilan
pembangunan manusia tidak dapat dilepaskan dari kinerja pemerintah yang berperan
dalam menciptakan regulasi bagi tercapainya tertib sosial.

Selama ini pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah terkadang tidak
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sebenarnya. Pola pemerintah yang dilakukan
tidak berdasarkan kebutuhan masyarakat dapat menimbulkan penurunan angka
kesejahteraan masyarakat yang dapat dipantau dengan melihat tinggi rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Berdasarkan data BPS tahun 2018, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Provinsi Bali terus mengalami peningkatan. Nilai IPM Provinsi Bali
pada tahun 2018 sebesar 74,77 dan berada diatas nilai IPM Nasional sebesar 71,39.
Meskipun terus mengalami peningkatan dan Kkini berada pada lima besar nasional, IPM
Provinsi Bali masih mengalami disparitas antar daerahnya. IPM Provinsi Bali
seharusnya bisa berada di peringkat atas jika dibandingkan dengan provinsi lainnya. Hal
ini terkait dengan Provinsi Bali yang merupakan daerah pariwisata dan merupakan salah
satu destinasi pariwisata dunia (Ndakularak, 2014). Dalam penelitian Bendesa dan
Sukarsa (1980) menyatakan, Provinsi Bali merupakan daerah yang terkenal dengan
daerah penghasil padi, namun satu decade lalu industri pariwisata merupakan sumber
penerimaan terbesar yang diterima oleh Provinsi Bali. Tabel 1 merupakan angka IPM

Provinsi Bali pada tahun 2014 — 2018.
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Tabel 1 Tingkat Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Provinsi Bali

(Poin)

Kabupaten/Kota Indeks Pembangunan Manusia

2014 2015 2016 2017 2018
Jembrana 68,67 69,66 70,38 70,72 71,65
Tabanan 72,68 73,54 74,19 74,86 75,45
Badung 77,98 78,86 79,8 80,54 80,87
Gianyar 74,29 75,03 75,7 76,09 76,61
Klungkung 68,3 68,98 69,31 70,13 70,9
Bangli 65,75 66,24 67,03 68,24 68,96
Karangasem 64,01 64,68 65,23 65,57 66,49
Buleleng 69,19 70,03 70,65 71,11 71,7
Denpasar 81,65 82,24 82,58 83,01 83,3
Provinsi Bali 72,48 73,27 73,65 74,3 74,77

Sumber : BPS, Provinsi Bali. 2018

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat terlihat bahwa telah terjadi peningkatan angka IPM
kabupaten/kota di Provinsi Bali. Meskipun angka IPM cenderung mengalami
peningkatan, akan tetapi pertumbuhan IPM masih mengalami fluktuasi selama periode
2014-2018, rata-rata pertumbuhan IPM cenderung masih rendah yakni di bawah 1
persen. Nilai IPM yang terendah terdapat pada tahun 2014 di kabupaten karangasem
sebesar 64,01. Sedangkan IPM tertinggi terdapat pada kota Denpasar sebesar 83,3 pada
tahun 2018. Hal ini merupakan sebuah ketimpangan dalam pencapaian IPM antar
kabupaten/kota di Provinsi Bali karena adanya perbedaan kualitas sumber daya manusia
juga sarana prasaran baik di bidang pendidikan, kesehatan maupun yang lain sebagai
indikator IPM. IPM menjadi sangat penting, strategis dan dibutuhkan oleh banyak
kalangan, terutama pemerintah, sebagai bahan rujukan dalam mengambil berbagai
kebijakan pemerintah. Selain itu, IPM juga digunakan untuk menilai keberhasilan

kinerja pembangunan manusia di suatu daerah.
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Pentingnya peran pemerintah terutama dalam meningkatkan pembangunan
sumber daya manusia dan meningkatkan produktivitas manusia. Realitas dapat dilihat
dengan menginvestasikan pendidikan akan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang ditunjukkan dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan
keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas
kerja (Inda Arfa, 2017). Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan adalah
dengan pembangunan ekonomi, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah bersama dengan segenap lapisan masyarakat untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik (Anggatia, 2014).

Pendidikan merupakan pionir dalam pembangunan masa depan suatu bangsa.
Jika dunia pendidikan suatu bangsa tidak dapat berkembang dengan baik maka
pembangunan bangssa tersebut akan terganggu. Sebab, pendidikan menyangkut
pembangunan karakter dan sekaligus mempertahankan jati diri manusia suatu bangsa
(Christian Dustmann, 2002). Menurut Kamaludin (1999:59) semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan untuk bekerja. Seseorang yang
memiliki pendidikan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan ataupun keahlian
yang beragam sehingga akan meningkatkan kesempatan kerja dan pembangunan
ekonomi di Negara yang bersangkutan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan tingkat pendidikan atau bisa dikatakan sebagai jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan menurut tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan.

Terdapat tiga jalur pendidikan yaitu jalur pendidikan formal, nonformal, dan

informal. Pendidikan formal meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
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pendidikan tinggi. Pendidikan informal meliputi pendidikan dari keluarga dan
lingkungan, sedangkan pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilakukan di luar
pendidikan formal. Pendidikan ini diukur dengan melihat dalam data rata-rata lama
sekolah (BPS Provinsi Bali, 2019). Rata-rata lama sekolah antar kabupaten/kota di
Provinsi Bali mengalami peningkatan setiap tahunnya, akan tetapi ini masih belum
mencapai target pendidikan maksimal 15 tahun atau setara dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang telah diusulkan United Nation Development Programs (UNDP). Ini
berarti rata-rata lama sekolah penduduk Provinsi Bali terhitung masih belum
menamatkan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga itu menjadi
permasalahan pemerintah untuk meningkatkan pengeluaran di bidang pendidikan agar
tercapai pemertaan pendidikan di setiap daerah (Wirawan, 2015).

Peningkatan pendidikan akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja, yang
pada gilirannya merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi (engine of
growth) (Nafzinger,1997). Peningkatan pengeluaran pendidikan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja, penyerapan tenaga
kerja, physical capital, output daerah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per
kapita, disposable income, penerimaan pemerintah, pengeluaran pemerintah,
pengeluaran rumahtangga, investasi, pengeluaran per kapita, serta penurunan angka
pengangguran, ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. Peningkatan investasi akan
menghasilkan pertumbuhan yang berkeadilan, yaitu pertumbuhan ekonomi yang disertai
dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Peningkatan investasi menyebabkan
pertumbuhan ekonomi berjalan beriringan dengan penurunan ketimpangan pendapatan

(tidak terjadi trade off antara pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan pendapatan).
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Investasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan kesejahteraan di masa
datang yang berguna untuk mengantisipasi adanya inflasi yang terjadi setiap tahunnya.
Investasi juga dapat diartikan sebagai pembelian suatu aset dengan harapan bahwa aset
tersebut akan menghasilkan keuntungan di masa datang. Namun keuntungan yang
diperoleh tersebut tentunya juga akan sebanding dengan resiko yang harus dihadapi oleh
investor dimana keuntungan yang tinggi tentunya juga akan diikuti dengan resiko yang
tinggi (Ahmad, 2004).

Faktor penentu kesenjangan antar wilayah meliputi investasi modal fisik, modal
manusia, dan modal infrastruktur. Naiknya angka investasi perlu dibarengi dengan
peningkatan dan pemerataan penanaman modal di seluruh wilayah kabupaten/kota di
Provinsi Bali. Dalam rangka mendukung pemerataan ekonomi, pemerintah perlu
mengupayakan agar hal tersebut dapat terwujud dan tidak menyebabkan semakin
lebarnya disparitas pembangunan ekonomi di Provinsi Bali. Selain upaya yang
dilakukan dari dalam daerah sendiri proses pembangunan dan pemerataan ekonomi juga
memerlukan bantuan modal atau dana pembangunan dengan mengundang pihak
luar/investor untuk membiayai proses pembangunan tersebut (Suwandika, 2015).

Pemerataan penanaman modal di Provinsi Bali diharapkan akan mampu
menciptakan pemerataan kesempatan kerja. Namun, terlihat pada data PMA dan PMDN
kenyataannya realisasi investasi masih tidak merata, karena di beberapa wilayah belum
mendapat perhatian dari investor sebesar wilayah yang sudah dapat dikategorikan maju.
Kondisi investasi yang kurang merata mengakibatkan kurang meratanya kesempatan
kerja yang selanjutnya berimbas pada tingginya pengangguran dan berakibat rendahnya

kesejahteraan masyarakat (BPS, Provinsi Bali, 2019).
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Menurut Tambunan (Gama, 2008) menyatakan adanya tidak meratanya investasi
antar daerah dapat menyebabkan terjadinya kurangnya lapangan pekerjaan antar daerah.
Investor cenderung tertarik untuk berinvestasi pada daerah-daerah yang sudah
dikategorikan maju karena terdapat kemudahan akses pada fasilitas-fasilitas tertentu
sehingga akan meningkatkan kesempatan kerja di daerah tersebut. Menurut Hirschman
terdapat perbedaan karakteristik alam, sosial, ekonomi, sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang penyebarannya berbeda di setiap provinsi. Perbedaan tersebut
menjadi hambatan dalam pemerataan investasi karena investor tentu saja akan memilih
wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan (Yeniwati, 2013).

Investasi sering diartikan masyarakat sebagai penanaman modal dan memiliki
peran yang sangat penting dalam perekonomian baik itu di dalam negeri ataupun di luar
negeri (Abdullah, 2011: 10). Menurut Jogiyanto (2010: 5) investasi adalah penundaan
konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama periode waktu
tertentu. Investasi dapat diartikan pula sebagai penanam modal baik langsung maupun
tidak langsung, dengan harapan pada waktunya nanti pemilik modal mendapatkan
sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut (Wibowo, 2010). Menurut
Tandelilin (2007: 3) investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan dimasa yang akan
datang.

Faktor tingkat upah sangat penting untuk mendukung pembangunan. Dengan
adanya perbaikan upah maka akan terjadi peningkatan pendapatan pekerja dan daya beli
masyarakat. Dengan peningkatan pendapatan masyarakat akan meningkatkan
permintaan akan barang dan jasa yang akan membuat perkembangan pada perusahan-

perusahaan yang ada. Perbaikan upah dapat mendorong penciptaan lapangan kerja baru
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dan peningkatan produktifitas. Usaha dalam perluasan kegiatan industri dalam
meningkatkan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti nilai
investasi, upah dan jumlah unit usaha.

Kesempatan kerja bagi setiap warganegara Indonesia merupakan hak yang
dijamin oleh undang-undang dasar Negara Indonesia. Kesempatan kerja adalah salah
satu indikator pembangunan ekonomi. Kesempatan kerja dapat dilihat dari banyaknya
jumlah orang yang diterima bekerja dan tersedianya lapangan pekerjaan. Pentingnya
lapangan pekerjaan bagi masyarakat adalah sebagai sumber penghidupan untuk
memenuhi kehidupannya sehari-hari. Lahan pekerjaan yang tersedia biasanya hanya
terbatas, sehingga untuk mendapatkannya relatif semakin sulit. Hal Ini akan
menimbulkan kesenjangan antaran permintaan dan penawaran tenaga kerja, sehingga
berdampak pada pengangguran.

Kesempatan kerja merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia (Human
Basic Needs) yang tidak ada bedanya dengan sandang, pangan dan papan serta juga
merupakan salah satu indikator ekonomi yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan perekonomian suatu daerah. Kesempatan kerja dapat memperlihatkan
tingkat partisipasi masyarakat suatu Negara dalam membangun perekonomiannya.
Selain itu, indikator ini dapat digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pemerintah
dalam menjalankan kebijakan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
diikuti oleh perluasan kesempatan kerja yang akhirnya akan bermuara pada peningkatan
pendapatan masyarakat (Sunariani, 2014).

Seiring dengan tuntutan akan kemajuan pertumbuhan ekonomi yang pesat di
Indonesia pada umumnya dan di Provinsi Bali khususnya, diperlukan tenaga-tenaga

kerja yang profesional. Hal ini diperlukan taraf hidup para pekerja, mengingat masih
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tingginya tingkat taraf hidup kemiskinan masyarakat Bali. Agar dapat bangkit dari
keterpurukan tersebut pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat dituntut untuk bekerja
keras. Apalagi indonesia sekarang telah memasuki era globalisasi dimana saling
ketergantungan perekonomian lintas negara makin kuat dan makin sarat dengan
persaingan. Dengan demikian perlu pembenahan dan persiapan diberbagai bidang antara
lain menyangkut sumber daya manusia dan ketenagakerjaan guna mewujudkan
kesejahteraan pada masyarakat.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah (1) Untuk menganalisis pengaruh
tingkat pendidikan, investasi dan upah minimum terhadap kesempatan kerja di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali; (2) Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan,
investasi, upah minimum dan kesempatan kerja terhadap kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali; (3) Untuk menganalisis bahwa kesempatan kerja
memediasi pengaruh tingkat pendidikan, investasi dan upah minimum terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Provinsi Bali yang terdiri dari 8 Kabupaten dan 1
Kota, yaitu Kabupaten Jembrana, Tabanan, Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli,
Buleleng, Karangasem dan Kota Denpasar. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
antara kabupaten/kota dlkarenakan penulis melihat masih terjadinya ketimpangan
kesejahteraan masyarakat antar Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Pada penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yang meliputi tingkat pendidikan, jumlah investasi, upah
minimum dan kesejahteraan masyarakat. Sumber data yang digunakan yaitu data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. Teknik analisis data

yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini adalah teknik
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analisis jalur dengan menggunakan program SPSS. Tujuan penggunaan analisis ini
adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung variabel
eksogen dan variabel endogen melalui variabel mediasi.

Hubungan variabel tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka konseptual yang
didukung oleh beberapa hasil penelitian sbelumnya. Menurut penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap variabel
kesempatan kerja, hal ini menyatakan pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
semakin penting agar generasi Indonesia bisa bersaing dalam persaingan lokal maupun
Internasional dalam mendapatkan kesempatan kerja (Manuaba, 2016). Hasil ini searah
dengan pernyataan Meylina et al. (2013) pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan yang bermutu dan berkualitas tentunya akan membentuk SDM yang
berkualitas sehingga mendapatkan kesempatan kerja yang lebih besar.

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan
nasional dan akan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2004).
Hubungan antara investasi (PMA dan PMDN) dengan kesempatan kerja berpengaruh
positif dan signifikan menurut Teori Harrod-Domar (Mulyadi, 2000) investasi tidak
hanya menciptakan permintaan kesempatan kerja, tetapi juga memperbesar kapasitas
produksi. Maka setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat menggairahkan
investasi terutama investasi swasta yang dapat membantu membuka lapangan kerja
sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja (Dumairy, 1997).

Kenaikan upah tenaga kerja tersebut dapat mengurangi jam kerja lemburnya
karena dengan naiknya upah akan menambah pendapatannya. Namun dengan kenaikan

upah minimum tersebut akan berdampak pada kesempatan kerja yang berkurang, karena
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dengan naiknya upah akan menambah biaya- biaya dalam perusahaan sehingga
perusahaan mengurangi jumlah tenaga kerja. Menurut penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa Tingkat Upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kesempatan kerja di Provinsi Bali (Permana, 2015). Tetapi menurut penelitian lainnya
menyatakan bahwa adanya pengaruh tingkat upah terhadap kesempatan kerja di Jawa
Timur pada tahun 2002-2011. Tingkat upah berpengaruh signifikan terhadap
kesempatan kerja. Peningkatan tingkat upah ditandai dengan meningkatnya konsumsi
para pekerja sehingga terjadi kenaikan permintaan barang dan jasa. Hal ini
menyebabkan produksi barang dan jasa perusahaan meningkat dan akan meningkatkan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sehingga kesempatan kerja mengalami kenaikan
(Rahmawati, 2015).

Menurut Sukirno (2004) pendidikan merupakan satu investasi yang sangat
berguna untuk pembangunan ekonomi. Dengan demikian pendidikan diharapkan dapat
mengatasi keterbelakangan ekonomi melalui peningkatan kemampuan manusia
sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Budiarti, 2012). Menurut penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa memang terdapat hubungan positif dan signifikan
antara tingkat pendidikan dengan kesejahteraan masyarakat (Aini dkk, 2018).

Investasi pada berbagai sektor akan dapat mempercepat pembangunan di negara-
negara berkembang dan akhirnya dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat
(Rachman, 2010). Kehadiran investasi di Provinsi Bali khusunya sangat diperlukan
yaitu untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Penanaman modal merupakan
langkah awal kegiatan pembangunan sehingga investasi pada hakekatnya juga

merupakan awal kegiatan pembangunan ekonomi (Adnan, 2010).. Menurut penelitian
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sebelumnya menyatakan bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali (Wiagustini dkk, 2017).
Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan ditetapkan
agar dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja. Menurut penelitian sebelumnya tingkat
upah berpengaruh positif pada kesejahteraan. Apabila upah yang diterima semakin
sesuai dengan kebutuhan hidup maka kebutuhan akan sandang, pangan dan tempat
tinggal akan terpenuhi. Sehingga kesejahteraan akan semakin baik (Eldy et all, 2016).
Menurut penelitian terdahulu menyatakan bahwa kesempatan kerja berpengaruh
tidak signifikan dan mempunyai hubungan yang positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Hal ini menunjukkan kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat
berjalan searah, artinya apabila kesempatan kerja meningkat, maka akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Sulistiawati, 2012). Tetapi menurut penelitian yang lain
menyatakan bahwa kesempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat (Awandari, 2016). Menurut Hukom (2014) Peningkatan
partisipasi angkatan kerja akan menyebabkan produktivitas tenaga kerja meningkat dan
selanjutnya pendapatan per kapita masyarakat meningkat. Dari uraian diatas dapat

digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Tingkat Pendidikan Bs
(X1) i
Ba
B1
sy
: Kesejahteraan
Investasi Kesempatan Kerja B, Masya_rakat
(X2) (Y1)
P2 (Y2)
B3 Bs
Upah Minimum
o <D ()

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Tingkat Pendidikan,
Investasi, dan Upah Minimum Terhadap Kesempatan Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat
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Persamaan Substruktur |

Y1 =B1X1 + B2X2 + B3X3 + el

Persamaan Substruktur 11

Y2 = B4X1 + B5X2 + B6X3 + BTY1 + €2

Keterangan :

X1
X2
X3
Y1
Y2
el,e?

Bl.

BT

= Tingkat Pendidikan

= Investasi
= Upah Minimum
= Kesempatan Kerja

= Kesejahteraan Masyarakat

= Error

= koefisien jalur masing-masing variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan,

investasi, dan upah minimum terhadap kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat

di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Koefisien jalur pada penelitian ini diperoleh dari hasil

perhitungan regresi dengan menggunakan metode regresi sederhana (Ordinary Least

Square = OLS) dengan menggunakan program SPSS terhadap model persamaan.

Tabel 2 Ringkasan Koefisien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antarvariabel

Hubungan Variabel  Standardized P. Value Keterangan
Coefficient Beta
X1 —»Y; 0.341 0.026 Signifikan
X1 —»Y; 0.846 0.000 Signifikan
X2 —»Y; 0.370 0.014 Signifikan
Xo —PY; 0.034 0.036 Signifikan
X; —»Y; 0.013 0.923 Tidak Signifikan
X3 —»Y; 0.046 0.006 Signifikan
Yi. —>Y; 0.185 0.000 Signifikan
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Keterangan:
X1 = Tingkat Pendidikan
X2 = Investasi
X3 = Upah Minimum
Y1l = Kesempatan Kerja
Y2 = Kesejahteraan Masyarakat

Pengaruh Langsung Variabel

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Investasi, dan Upah Minimum Terhadap
Kesempatan Kerja

Pengujian persamaan 1 dilakukan untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan,
investasi dan upah minimum terhadap kesempatan kerja secara langsung yang dilakukan
dengan program Statistival Product and Service Solutions (SPSS) versi 22. Hasil
analisis menunjukkan model persamaan struktural 1 dapat disajikan sebagai berikut.
¥1=0.341 X1 + 0.370 Xz + 0.013 X3

Pengaruh langsung tingkat pendidikan (X1) terhadap kesempatan kerja (Y1) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.341
dan nilai probabilitas sebesar 0.026 < 0,05 berarti Ho ditolak H; diterima, artinya
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya tingkat pendidikan maka
kesempatan kerja semakin meningkat. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali, ini berarti
bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang semakin penting agar generasi
Indonesia bisa bersaing dalam persaingan lokal maupun internasional dalam

mendapatkan kesempatan kerja.
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Hasil ini searah dengan pernyataan Meylina et al. (2013) yang menyatakan
bahwa pemerataan kesempatan kerja memperoleh pendidikan yang bermutu dan
berkualitas tentunya akan membentuk SDM yang berkualitas sehingga mendapatkan
kesempatan kerja yang lebih besar. Chon (1979) membuktikan dalam penelitiannya
bahwa individu yang mengikuti pendidikan akan memperoleh banyak peluang untuk
memperoleh pekerjaan, dan peningkatan pendapatan di dalam kehidupannya.

Pengaruh langsung Investasi (X2) terhadap kesempatan kerja (Y1) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.370
dan nilai probabilitas 0.014 < 0.05 ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya investasi maka kesempatan kerja
semakin meningkat.

Hubungan positif dan signifikan investasi terhadap kesempatan kerja di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali, memberi makna bahwa investasi yang didapat mampu
dimanfaatkan dengan baik sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja di Provinsi
Bali. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sucitrawati (2012);
Manuaba (2016); Awandari (2016) yang menyatakan bahwa investasi memilikKi
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesempatan Kkerja, jika investasi
meningkat maka kesempatan kerja juga akan meningkat. Hal ini mengindikasikan
investasi memberikan pengaruh konkrit terhadap penciptaan kesempatan kerja di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Investasi yang diarahkan untuk pembangunan industri
terutama industri padat karya, dimana industri padat karya tersebut lebih

memberdayakan tenaga manusia ketimbang mesin. Misalnya seperti industri yang
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bergerak di bidang jasa, industri tekstil dan industri furniture yang lebih banyak
menghandalkan tenaga manusia. Dengan pembangunan industri padat kerya tersebut di
suatu daerah dapat lebih memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat yang ada di
daerah tersebut.

Pengaruh langsung Upah Minimum (X3) terhadap kesempatan kerja (Y1) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar
0.013 dan nilai probabilitas 0.923 > 0.05 ini berarti Ho diterima dan H; ditolak, artinya
upah minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap kesempatan Kkerja. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya upah minimum maka
kesempatan kerja semakin meningkat.

Hubungan positif namun tidak signifikan yang didapat dalam hasil penelitian ini
berarti besaran upah minimum yang ada di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tidak
berpengaruh terhadap kesempatan kerja untuk masyarakat Provinsi Bali. Tidak adanya
pengaruh upah minimum terhadap kesempatan kerja di dalam penelitian ini,
menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indradewa (2015). Adapun
faktor yang mengakibatkan upah minimum di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tidak
memiliki dampak terhadap kesempatan kerja karena masih banyaknya perusahaan-
perusahaan yang memberikan upah terhadap karyawan masih di bawah standar upah
minimum yang telah ditetapkan pemerintah sebelumnya. Selain itu masih dominannya
penduduk yang bekerja di sektor informal, pekerjaan tersebut tidak memiliki jaminan
untuk membayar upah sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Randy
(2017) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh upah minimum terhadap

kesempatan kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil ini berbeda dengan penelitian
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yang sebelumnya dilakukan oleh Capeding et al., (2013); Nababan, (2017); Putri dan
Sasana, (2017), yang mengatakan bahwa adanya kenaikan upah minimum akan
meningkatkan kesempatan kerja.

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Investasi, Upah Minimum, dan Kesempatan Kerja
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Pengujian persamaan 2 dilakukan untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan,
investasi, upah minimum, dan kesempatan kerja terhadap kesejahteraan masyarakat
secara langsung yang dilakukan dengan program Statistival Product and Service
Solutions (SPSS) versi 22 maka hasil uji regresi disajikan dalam (Lampiran 3). Hasil
pengujian menunjukkan model persamaan struktural 2 dapat disajikan sebagai berikut :
Y2 =0.846 X1 + 0.034 Xz + 0.046 X3 + 0.185 Y1

Pengaruh tingkat pendidikan (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.846
dan nilai probabilitas 0.000 < 0.05 ini berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya tingkat pendidikan maka
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Hal ini
karena pendidikan pada dasarnya adalah bentuk dari tabungan, menyebabkan akumulasi
modal manusia dan pertumbuhan output agregat jika modal manusia merupakan input
dalam fungsi produksi agregat. Seperti diungkapkan oleh Meier dan Rauch (2000),
pendidikan, atau lebih luas lagi adalah modal manusia, dapat memberikan kontribusi

bagi pembangunan.
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Menurut Schweke (2004), pendidikan bukan saja akan melahirkan sumber daya
manusia (SDM) berkualitas, memiliki pengetahuan dan keterampilan serta menguasai
teknologi, tetapi juga dapat menumbuhkan iklim bisnis yang sehat dan kondusif bagi
pertumbuhan ekonomi (Artana Yasa, 2017). Karena itu, investasi di bidang pendidikan
tidak saja bermanfaat bagi perorangan, tetapi juga bagi komunitas bisnis dan masyarakat
umum. Pencapaian pendidikan pada semua level niscaya akan meningkatkan
pendapatan dan produktivitas masyarakat. Pendidikan merupakan jalan menuju
kemajuan dan pencapaian kesejahteraan sosial dan ekonomi.

Pengaruh investasi (X:) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y2) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.034
dan nilai probabilitas 0.036 < 0.05 ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya investasi maka
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

Investasi yang dilakukan pemerintah melalui belanja langsung telah dapat
meningkatkan kegiatan ekonomi yang dapat menyerap tenaga Kkerja sehingga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Krismajaya (2019), Jayanthi (2019), Krisna Pratama (2018), menyatakan bahwa
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, yang
berarti bahwa masyarakat yang sebelumnya menjadi pengangguran, akan mendapatkan
pekerjaan dan pendapatan dengan adanya kegiatan investasi. Seiring dengan
meningkatnya pendapatan, daya beli masyarakat yang merupakan bagian dari

komponen Indeks Pembangunan Manusia juga akan meningkat.
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Pengaruh Upah Minimum (X3) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y2) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.046
dan nilai probabilitas 0.006 < 0.05 ini berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya upah
minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya upah minimum maka
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Hasil
ini searah dengan penelitian oleh Eldy et al,. (2016) menyatakan upah minimum
berpengaruh positif pada kesejahteraan masyarakat. Apabila upah yang diterima
semakin sesuai dengan kebutuhan hidup maka kebutuhan akan sandang, pangan dan
tempat tinggal akan terpenuhi. Sehingga kesejahteraan akan semakin baik. Sistem
pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur dan ditetapkan agar dapat
meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Pengaruh Kesempatan Kerja (Y1) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y2) di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0.185
dan nilai probabilitas 0.000 < 0.05 ini berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya
kesempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin meningkatnya kesempatan kerja
makan kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan kesempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Kesempatan kerja

dapat dilihat dari jumlah penduduk yang bekerja atau orang yang sudah memperoleh
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pekerjaan, semakin banyak orang yang bekerja maka semakin luas kesempatan kerja.
Terciptanya kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan yang luas, diharapkan akan
mampu menyerap tenaga Kkerja, sehingga penduduk yang bekerja memperoleh
pendapatan, dimana pendapatan merupakan unsur yang terdapat pada masyarakat yang
sejahtera yang ditunjukkan memalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil ini
searah dengan penelitian dilakukan oleh Awandari (2017), Esmara (1986), dan Lapian
(2013), searah juga menurut Hukom (2014), peningkatan partisipasi angkatan kerja akan
menyebabkan produktivitas tenaga kerja meningkat dan selanjutnya pendapatan per
kapita masyarakat meningkat.
Pemeriksaan Validitas Model

Memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan pemeriksaan
yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut:
R?m =1—(Pe1)? (Pe2)?

=1-(0.782)2 (0.089)?

=0.99
Keterangan:
R?’m : Koefisien determinasi total
e1, e2 : Nilai kekeliruan taksiran standar

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh bahwa
keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model sebesar 99 persen atau dengan kata
lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 99 persen dapat dijelaskan oleh
model, sedangkan sisanya yaitu 1 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam model. Berdasarkan hasil analisis dilakukan dengan program Statistival

Product and Service Solutions (SPSS) versi 22 dalam penelitian ini maka dapat

ditunjukkan hasil analisis jalur pada Gambar 2 sebagai berikut.

3790



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 9 SEPTEMBER

Tingkat Pendidikan 0.034
(X1) Y
0.341 N
S
Investasi Kesempatan Kerja Kesejahteraan
(X2) 0370 (Y1) 0.185 Masyarakat
- (Y2)
Upah Minimum

Gambar 2 Diagram Hasil Analisis Jalur Hubungan Tingkat Pendidikan, Investasi,
dan Upah Minimum Terhadap Kesempatan Kerja dan Kesejahteraan
Masyarakat

Pengaruh Tidak Langsung Variabel

Pengaruh tidak langsung Tingkat Pendidikan (X:1) terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Y2) melalui Kesempatan Kerja (Y1).

Stastistik Uji

|
_ |pzenz 4 p2enz
Spipr = M|ﬁi5ﬁ91 + B1SE5

Spigr = (0.0292)(0.3452) + (0.8012)(0.0032)
Sgig; = 0.010
Menghitung Nilai z-Hitung

_ BB
Z T e—
Spip7

_ (0.801)(0.029)
T T 0010

z= 232
Oleh karena z hitung sebesar 2.32 > 1.96 artinya kesempatan kerja merupakan

variabel yang memediasi tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
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Kabupaten/Kota Provinsi Bali atau dengan kata lain tingkat pendidikan berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja.

Pengaruh tidak langsung Investasi (X2) terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y>)
melalui Kesempatan Kerja (Y41).

Statistik Uji

-

[
Sgap7 = |BFSBE + B3SE3

Spag7 = v (0.029%)(0.0392) + (0.099%)(0.0032)
Sgap; = 0.001
Menghitung nilai z-Hitung

_ BB
F=—
Spap7

(0.099)(0.029)
z =
0.001

z = 2.87

Oleh karena z hitung sebesar 2.87 > 1.96 artinya kesempatan kerja merupakan
variabel yang memediasi investasi terhadap kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali atau dengan kata lain investasi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja.

Pengaruh tidak langsung Upah Minimum (X3) terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Y2) melalui Kesempatan Kerja (Y1).

Oleh karena hasil analisis hubungan upah minimum terhadap kesempatan kerja
tidak signifikan maka artinya kesempatan kerja bukan merupakan variabel yang
memediasi upah minimum terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali atau dengan kata lain upah minimum berpengaruh secara langsung

terhadap kesejahteraan masyarakat tidak melalui kesempatan kerja.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tingkat pendidikan dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesempatan kerja, sedangkan upah minimum berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun
2014-2018.

Tingkat pendidikan, investasi, upah minimum dan kesempatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2014-2018.

Kesempatan kerja memediasi secara parsial pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kesejahteraan masyarakat, dan kesempatan kerja memediasi secara
parsial pengaruh investasi terhadap kesejahteraan masyarakat, namun
kesempatan kerja tidak memediasi secara parsial pengaruh upah minimum
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2014-

2018.

SARAN

1)

2)

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pemaparan simpulan di atas antara lain:
Untuk memaksimalkan peran pendidikan sebaiknya, pemerintah maupun swasta
dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang dibutukan dalam dunia kerja kepada
masyarakat sehingga dapat meningkatkan produktifitas masyarakat.

Disarankan untuk meningkatkan investasi peran pemerintah untuk dapat

mengupayakan penyebaran investasi secara merata di seluruh wilayah Provinsi
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Bali, sehingga kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat lebih merata dan
mengurangi ketimpangan di setiap daerahnya.

3) Disarankan pemerintah Provinsi Bali diharapkan melakukan upaya untuk
mengkaji kembali perkembangan tingkat upah minimum sehingga dapat lebih
efisien dalam kenaikan tingkat upah minimum tersebut mampu mendorong
kesempatan kerja.
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